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RINGKASAN 
 

Dedak padi adalah salah satu limbah penggilingan padi yang merupakan salah 

satu bahan pakan utama untuk ternak babi, ketersediaannya cukup banyak dan tidak 

merupakan bahan makanan manusia sehingga sangat potensial sebagai bahan pakan 

ternak. Penggunaan dedak padi sebagai bahan pakan babi cuku tinggi yaitu mencapai 

30 - 40% di dalam ransum. Penggunaan yang tinggi tersebut dapat mengganggu 

penyerapan nutrient karena serat kasarnya yang tinggi. Untuk mengurangi pengaruh 

negatif tersebut perlu dilakukan pengolahan yang salah satunya dengan melakukan 

fermentasi. Fermentasi pada dedak dapat menurunkan serat kasar, meningkatkan 

kandungan protein serta dapat meningkatkan kecernaan pakan. Berdasarkan hal 

tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan nutrient dari 

ransum yang mengandung dedak padi terfermentasi serta untuk mengetahui 

penampilan/produktivitas babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi 

terfermentasi.  

Penelitian menggunakan 16 ekor babi Landrace dengan berat awal rata-rata 20 

kg. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 4 

perlakuan dan 4 ulangan.Keempat perlakuan tersebut adalah: A: Babi yang  mendapat 

ransum mengandung dedak padi tanpa fermentasi, B: Babi yang mendapat ransum 

mengandung dedak padi dan 50% dedak padinya terfermentasi, C: Babi yang 

mendapat ransum mengandung dedak padi dan 75% dedak padinya terfermentasi  dan 

D: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi dan 100% dedak padinya 

terfermentasi. Variabel yang diamati adalah: pertumbuhan, konsumsi pakan, efisiensi 

penggunaan pakan, kecernaan pakan dan kecernaan nutrien.  

Hasil penelitian mendapatkan bahwa: Penggunaan dedak padi terfermentasi 

pada ransum babi dapat meningkatkan kandungan protein dan TDN ransum, 

sedangkan terjadi penurunan kandungan serat kasar, meningkatkan kecernaan bahan 

organik, kecernaan bahan kering dan kecernaan protein pakan. Terjadi peningkatan 

pertumbuhan babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi terfermentasi. 

Ransum yang mengandung dedak padi terfermentasi mempunyai efisiensi penggunaan 

ransum yang lebih baik, yang ditunjukan oleh penurunan FCR ransum. 

 

Kata Kunci: Babi landrace, dedak padi, fermentasi, pertumbuhan,  



3 

 

DAFTAR ISI 

 

 Teks Halaman 

 Halaman Pengesahan .............................................................. 1 

 RINGKASAN ........................................................................ 

DAFTAR ISI .......................................................................... 

2 

3 

BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang ............................................................... 

1.2. Rumusan Masalah .......................................................... 

1.3. Tujuan Penelitian ........................................................... 

1.4. Luaran Penelitian ........................................................... 

 

4 

5 

6 

6 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA ......................................................... 7 

BAB III. METODE PENELITIAN ........................................................ 14 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Kandungan Nutrien ransum ............................................. 

4.2. Penampilan Babi .............................................................. 

4.3. Kecernaan Pakan ............................................................. 

 

18 

20 

23 

BAB V. KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan ..................................................................... 

5.2. Saran ............................................................................... 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................. 

 

25 

25 

26 

 LAMPIRAN ............................................................................ 28 

 

 

 

 



4 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kebutuhan daging di Indonesia terus meningkat sejalan dengan meningkatnya 

jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat akan pentingnya peran protein hewani. 

Pada tahun 2012 kebutuhan daging diperkirakan mencapai 490.000 ton, dan yang bisa 

dipenuhi oleh produksi ternak di dalam negeri hanya berkisar 82%, sedangkan sisanya 

dari import. Pada tahun 2014 diharapkan import daging tidak lebih dari 10% dari 

kebutuhan daging nasional. Ini artinya 90% produksi daging harus dapat dipenuhi dari 

produksi ternak di dalam negeri. Untuk mencapai ini diperlukan peningkatan produksi 

ternak yang salah satunya adalah dengan meningkatkan populasi ternak.  

Babi merupakan salah satu jenis ternak potong yang sudah beradaptasi dengan 

lingkungan di daerah tropis. Hal ini tercermin dari tingginya tingkat reproduksi karena 

babi bersifat prolifik yaitu dapat menghasilkan anak yang cukup banyak dalam satu 

kali kelahiran. Di samping itu babi punya sifat yang tidak terlalu selektif terhadap 

pakan yang tersedia, sehingga babi sangat berpotensi untuk ditingkatkan 

produktifitasnya. Babi juga mempunyai nilai karkas dan kualitas daging yang cukup 

baik sehingga dapat diharapkan sebagai primadona penyedia daging di masa depan.  

Dedak padi adalah salah satu limbah penggilingan paadi yang merupakan salah 

satu bahan pakan utama untuk ternak babi, ketersediaannya cukup banyak dan tidak 

merupakan bahan makanan manusia sehingga sangat potensial sebagai bahan pakan 

ternak. Penggunaan dedak padi sebagai bahan pakan babi cuku tinggi yaitu mencapai 
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30 - 40% di dalam ransum. Hal ini disebabkan karena beberapa factor antara lain, 

produksinya yang relatif banyak, tidak dimanfaatkan sebagai bahan makanan manusia, 

harga relatif rendah serta kandungan nutriennya relatif baik sebagai pakan ternak. 

Sebagai bahan pakan ternak, dedak padi memiliki kelemahan yaitu kandungan serat 

kasarnya cukup tinggi yaitu mencapai 13%. Bila dilihat dari kandungan nutrient yang 

lain dedak sangat potensial karena mengandung protein 12 – 13,5% dan kandungan 

energinya mencapai 1890 K.kal/kg (Rasyaf, 2002). Di samping itu dedak juga 

mengandung asam fitat yang dapat mengikat mineral sehingga penyerapan mineral 

akan terganggu. 

Dalam ransum babi, dedak digunakan sampai 30 - 40% dalam ransum. 

Penggunaan yang tinggi tersebut dapat mengganggu penyerapan nutrient karena serat 

kasarnya yang tinggi. Untuk mengurangi pengaruh negative tersebut perlu dilakukan 

pengolahan yang salah satunya dengan melakukan fermentasi. Fermentasi pada dedak 

dapat menurunkan serat kasar, meningkatkan kandungan protein serta dapat 

meningkatkan kecernaan pakan. Bidura (2012) yang meneliti pemanfaatan dedak padi 

terfermentasi oleh Saccharomyses cerevisiae pada ransum itik mendapatkan bahwa 

terjadi peningkatan performans itik tersebut. Di lain pihak  

 

1.2. Rumusan Masalah 

- Bagaimanakah kecernaan nutrient dari ransum yang mengandung dedak padi 

terfermentasi. 
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- Bagaimanakah penampilan/produktivitas babi yang diberikan ransum 

mengandung dedak padi terfermentasi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

- Untuk mengetahui kecernaan nutrient dari ransum yang mengandung dedak 

padi terfermentasi 

- Untuk mengetahui penampilan/produktivitas babi yang mendapat ransum 

mengandung dedak padi terfermentasi. 

1.4. Luaran Penelitian 

 Penelitian ini akan menghasilkan formula ransum babi yang mengandung 

dedak padi terfermentasi yang dapat memberikan pertumbuhan yang baik. Hal ini 

akan sangat bermanfaat bagi usaha peternakan babi karena akan dapat meningkatkan 

produktivitas ternak babi sehingga memberikan keuntungan yang yang lebih tinggi 

dalam usaha peternakan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk, maka kebutuhan daging 

secara nasional setiap tahunnya terus meningkat. Badan Pusat Statistik tahun 2013 

melaporkan penduduk Indonesia tahun 2010 sudah mencapai anggka 237.6 juta jiwa, 

dan pada saat ini jumlah penduduk Indonesia diperkirakan mencapai 250 juta jiwa.  

Kalau dilihat konsumsi daging pertahun/kapita masyarakat Indonesia paling rendah di 

negara ASEAN.  FAO tahun 2010, melaporkan rata-rata konsumsi daging masyarakat 

Indonesia baru mencapai 11,14 kg/kapita/tahun, sementara Negara ASEAN lainnya 

seperti Thailand 28,31 kg/kapita/tahun, Philipina 31,8 kg/kapita/tahun,  Vietnam 

40,65kg/kapita/tahun, Malaysia 48,99kg/kapita/tahun, Brunai 65,12 kg/kapita/ tahun 

dan Singapura 71,1 kg/kapita/tahun (Igbal, 2011).  

  Daging  adalah sumber protein yang penting mengingat kandungan asam-

asam amino esensialnya sangat lengkap.  Disamping itu, daging mempunyai citarasa 

yang enak, sehingga sangat disukai oleh konsumen. Produksi daging secara nasional 

masih didominasi oleh sapi dan ayam. Data Apfindo (Asosiasi Produsen Daging dan 

Feedlot Indonesia)  tahun 2007 menunjukan bahwa konsumsi daging nasional 

didominasi oleh daging ayam sebesar 56%, sapi 23%,  babi 13%, kambing dan domba 

5%,  dan lainnya sekitar 3%. 

Peternakan babi di Bali mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

menunjang ekonomi masyarakat, khususnya di pedesaan. Sekitar 80%  rumah tangga 

di pedesaan memelihara ternak babi yang jumlahnya antara 1-3  ekor.  Walaupun 
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bersifat sambilan,  namun babi terbukti menjadi salah satu sumber pendapatan yang 

sangat diandalkan bagi keluarga.  Pemeliharaan ternak babi sangat membantu  

menstabilkan ekonomi  masyarakat, terutama saat-saat keperluan dana mendadak 

dalam jumlah  yang cukup banyak.    

Dari aspek kependudukan di Bali sebenarnya sangat mendukung untuk usaha 

peternakan babi. Penduduk pulau Bali  tahun 2012 tercatat 3.686.665 jiwa dan yang 

termasuk dalam usia kerja sebanyak 3.008.973 orang (81,67%) dengan komposisi non 

muslim dan muslim adalah 86,63% dan 13,37%, karena itu merupakan potensi yang 

sangat besar untuk menggerakkan sektor peternakan babi.  Dikaitkan dengan  jumlah 

rumah tangga usaha pertanian berdasarkan sensus pertanian tahun 2013 tercatat 

408.233 rumah tangga, terdiri atas jasa pertanian 5.257 rumah tangga, kehutanan 

141.012 rumah tangga, perikanan 14.869 rumah tangga, perkebunan, 220.893 rumah 

tangga, pangan 218.591 rumah tangga, hotikultura 238.834 rumah tangga dan sub 

sektor peternakan 315.747 rumah tangga.   Berdasarkan  data  tersebut jelas terlihat 

bahwa usaha rumah tangga di bidang subsektor peternakan jumlahnya paling banyak 

yakni 77,34%. (Badan Pusat Statistik, 2013). Hal ini merupakan potensi yang luar 

biasa dalam pengembangan usaha peternakan di Bali, termasuk peternakan babi di 

dalamnya  

Mengamati data populasi ternak babi di Bali selama lima tahun, maka telah 

terjadi penurunan populasi yaitu dari 925.290 ekor pada tahun 2009 menjadi 852.319 
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ekor pada tahun 2013, atau terjadi penurunan rata-rata 1,71% setiap tahunnya (Tabel 

1).     

Tabel 1.  Populasi ternak babi di Bali lima tahun terakhir (tahun 2009 – 2013). 

Tahun 

Babi Bali, Babi Saddle Back Peranakan dan Babi Landrace Persilangan 

Pejantan 
Jantan  

Muda 
Kebiri Induk 

Betina  

Muda  

Kucit 
Jumlah* 

Jnt/Kbr Betina 

2013     7.486  29.297 227.155  86.296  143.215  189.889  178.325  852.319 

2012     9.375  31.631 233.043  94.479  147.646  187.712  186.311   890.197  

2011    11.081   31.740   244.856   95.624   149.849   197.411   192.178   922.739  

2010      6.655    26.115   252.362   98.158   147.873   195.788   191.136   918.087  

2009      5.854    30.119   250.604   99.832   148.949   197.022   192.910   925.290  

Sumber: Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Bali Tahun 2013. 

  

Penurunan populasi ini disebabkan karena meningkatknya kebutuhan daging 

babi, sehingga terjadi peningkatan pemotongan. Laporan Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Provinsi Bali yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik Provinsi 

Bali 2013, memperlihatkan bahwa pemotongan ternak babi di Bali  dari tahun ketahun 

meningkat.   Pemotongan babi paling banyak tahun 2008  yaitu 1.802,451 ekor (Tabel 

2)   
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Tabel  2. Pemotongan  ternak babi dan perkiraan produksi daging di Bali (Tahun  

2008-2012) 

Tahun 
Jumlah babi  

yg dipotong (ekor)  

Perkiraan karkas 

 (ton) 
Daging (ton) 

2012 1.780.055 115.703,575 59.008,823* 99.683,10** 

2011 1.608.362 104.543,53 53.317,200 90.068,28 

2010 1.589.882 103.342,33 52.704,590 89.033,37 

2009 1.538.082 99.975,33 50.987,418 86.132,58 

2008 1.802.451 117.159,315 59.751,251 85.872.23 

Sumber :   BPS Provinsi Bali 2013 (diolah) 

Keterangan: *   Daging  tanpa lemak 

          ** Kemungkinan dengan lemak (BPS Provinsi Bali, 2013) 

 

Di samping karena jumlah pemotongan yang meningkat, penurunan populasi 

juag disebabkan karena penurunan jumlah pemeliharaan babi yang disebabkan karena 

factor lahan dan factor makanan. Lahan untuk beternak babi semakin lama semakin 

berkurang, karena peternakan babi sering dianggap mencemari lingkungan. 

Ketersediaan dan harga pakan yang tinggi juga ikut memberikan andil terhadap 

penurunan populasi. 

Penelitian tentang pemanfaatan limbah atau bahan-bahan yang tidak 

dikonsumsi oleh manusia sebagai bahan pakan babi telah banyak dilakukan. Egedius 

et al., (2014) yang meneliti penggunaan tepung bekicot sebagai sumber protein 

pengganti tepung ikan mendapatkan bahwa pertumbuhan babi yang diberikan tepung 

bekicot tidak berbeda dengan yang diberikan ransum mengandung tepung ikan, 

sedangkan terjadi peningkatan efisiensi penggunaan ransum pada pakan yang 

mengandung tepung bekicot. Hal ini disebabkan karena ransum yang mengandung 



11 

 

tepung bekicot mempunyai kecernaan yang lebih tinggi dari ransum yang 

mengandung tepung ikan. Kaensombath dan Ogle (2004) melaporkan bahwa bekicot 

merupakan sumber makanan yang tersedia secara lokal, dan untuk dijadikan sebagai 

pakan ternak dikumpulkan pada saat musim hujan ketika bekicot tersebut jumlahnya 

sangat banyak dan biayanya rendah.   

Salah satu sumber bahan pakan ternak babi yang cukup banyak digunakan 

adalah dedak padi. Penggunaan dedak padi dalam ransum babi berkisar antara 30 – 

40%. Dedak padi di samping mengandung zat makanan yang cukup baik bagi ternak 

babi, juga mengandung serat kasar yang tinggi sehingga dapat mengganggu 

pemanfaatan nutrient. Hasil penelitian  Budaarsa (1997) mendapatkan bahwa 

penambahan serat yang tinggi dalam ransum babi akan menurunkan kecernaan zat-zat 

makanan. Oleh karena itu perlu upaya untuk menurunkan kandungan serat kasar yaitu 

dengan fermentasi.  

 Dedak padi mengandung asam fitat. Hasil penelitian Sumiati (2006) 

mendapatkan bahwa dedak padi mengandung 6,9% fitat. Tingginya kandungan fitat 

ini akan berpengaruh buruk terhadap penyerapan zat makanan. Idouraine et al., (1996) 

menyatakan bahwa dedak gandum mempunyai daya ikat yang tinggi terhadap Ca, Mg 

dan Zn, dibandingkan dengan dedak padi.  

 Protein pada dedak padi mempunyai nilai nutrisi yang cukup baik, karena 

banyak mengandung asam amino esensial. Kandungan lemak dedak padi berkisar 

antara 10 – 30% tergantung dari jenis dedak dan cara pemerosesannya, sedangkan dari 
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sejumlah itu kandungan asam lemak tidak jenuhnya mencapai 75 – 80% dan 

kandungan karbohidrat dedak padi adalah 40 – 49% (Rasyaf, 2004). Komposisi dedak 

padi disajikan pada Tabel 3 

 

Tabel 3. Kandungan nutrient dedak kasar, dedak halus dan bekatul 

 

Komponen (%) 

 

Dedak Kasar 

Dedak halus  

Bekatul 
Pabrik Kampung 

Air 

Protein kasar 

Lemak 

Serat kasar 

Abu 

10,50 

6,10 

2,30 

26,80 

15,50 

10,9 

13,60 

6,20 

8,00 

8,50 

11,70 

10,10 

4,90 

15,30 

9,90 

12,55 

10,80 

2,90 

4,90 

7,55 

Sumber: Rasyaf (2002) 

 

 Mencermati komposisi dedal padi pada table 3 di atas, terlihat bahwa dedak 

padi juga mengandung serat kasar yang tinggi. Untuk menurunkan kadar serat 

kasarnya dapat dilakukan dengan fermentasi. Dedak padi yang difermentasi akan 

mempunyai nilai nutrisi yang lebih baik. Hal ini disebabkan karena mikroorganisme 

yang ditambahkan pada saat fermentasi dapat memecah komponen yang lebih 

komplek menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga lebih mudah dicerna. 

Fermentasi akan merombak struktur jaringan dinding sel, memutus ikatan 

lignoselulosa dan menurunkan kadar lignin. Menurut Vallie et al., (1992) kapang dan 

khamir mempunyai kemampuan merombak lignin secara efektif karena menghasilkan 

enzim peroksidase ekstraseluler berupa lignin peroksidase. 
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 Jaelani et al., (2008) menyatakan bahwa fermentasi pakan dapat meningkatkan 

kandungan protein kasar, ADF dan NDF, Kandungan hemiselulosa menurun 

sedangkan tidak terjadi perubahan kandungan bahan kering. Dilaporkan juga 

fermentasi dapat meningkatkan nilai energy termetabolis karena terjadi peningkatan 

kecernaan pakan. Di lain pihak Wahyuni et al., melaporkan bahwa penggunaan dedak 

padi yang difermentasi dengan Aspergillus ficuum pada level 30 – 50% dalam ransum 

tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi dan efisiensi penggunaan ransum pada 

ayam peterlur, sedangkan Bidura et al., (2008) mendapatkan bahwa penggunaan dedak 

padi terfermentasi sampai 100% ternyata tidak berpengaruh terhadap konsumsi 

ransum dan prosentase karkas itik, tetapi dapat meningkatkan pertambahan berat 

badan, karkas, efisiensi penggunaan ransum dan menurunkan presentase lemak 

abdomen. 
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BAB. III.  MATERI DAN METODE 

Babi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah babi Landrace lepas 

sapih yang sudah dikebiri umur 2 bulan dengan berat badan rata-rata 15 kg. sebanyak 

16 ekor. Sebelum digunakan untuk penelitian babi terlebih dahulu divaksin dengan 

vaksin SE, kolera dan diberikan obat cacing. 

Kandang yang digunakan adalah kandang individu sebanyak 16 petak, tiap 

petak dilengkapi dengan tempat pakan. Untuk air minumnya disediakan dalam ember 

untuk masing-masing sapi. Atap kandang terbuat dari genting, sementara lantai 

kandang, tempat pakan terbuat dari beton. Ransum dan air minum diberikan secara ad-

libitum.   

Penelitian dilakukan di stasiun penelitian Fakultas Peternakan, Universitas 

Udayana, analisa proksimat dilakukan di Laboratorium Makanan Ternak Fakultas 

Peternakan Universitas Udayana 

Ransum yang deberikan terdiri dari bahan-bahan konsentrat komersial, jagung 

kuning dan dedak padi dengan komposisi 30% konsentrat, 30% dedak padi dan 40% 

jagung giling halus. Komposisi bahan penyusun ransum percobaan disajikan pada 

Tabel 4  
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Tabel 4. Komposisi bahan penyususn ransum percobaan 

 

Bahan Pakan 
Ransum Perlakuan 

A B C D 

Konsentrat komersial 

Dedak tak fermentasi 

Dedak fermentasi 

Jagung giling 

30 

30 

0 

40 

30 

22,5 

7,5 

40 

30 

15 

15 

40 

30 

0 

30 

40 

 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 4 

ulangan dan masing-masing unit percobaan terdiri dari 1 ekor babi. Keempat 

perlakuan tersebut adalah:  

A :  Babi yang  mendapat ransum mengandung dedak padi tanpa fermentasi 

 

B :  Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi dan 50% dedak 

       padinya terfermentasi  

 

C :  Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi dan 75% dedak  

       padinya terfermentasi  

 

D :  Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi dan 100% dedak 

       padinya terfermentasi  

 

Variabel yang diamati meliputi: konsumsi pakan, pertumbuhan, efisiensi 

penggunaan pakan, kecernaan vahan kering pakan dan kecernaan nutrient yang 

meliputi kecernaan protein, serat kasar, lemak dan energi tercerna (DE). Konsumsi 

pakan ditentukan dengan cara mengurangi jumlah pakan yang diberikan dengan sisa 

makanan yang dihitung setiap hari. Pertumbuhan ternak dihitung dengan cara 
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menimbang babi setiap minggu, kemudian kenaikan berat badan dihitung dengan 

mengurangi berat badan akhir dengan berat badan awal dibagi dengan lama penelitian. 

Kecernaan bahan kering ransum ditentukan dengan metode koleksi total selama 1 

minggu, dengan masa adaptasi selama 1 minggu (Tillman, et al. 1998). Kecernaan 

pakan yang dihitung meliputi, kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, 

kecernaan protein, kecernaan serat kasar dan kecernaan lemak. 

Kecernaan bahan kering dihitung dengan rumus: 

    A – B 

  KcBK     = -------------------  x 100% 

       A 

Dimana  

Kec : kecernaan bahan kering (%) 

A  : konsumsi bahan kering pakan (kg),  

B  : produksi bahan kering feses (kg). 

 

Kecernaan Nutrien  (protein, serat kasar dan lemak) dihitung dengan rumus 

    A – B 

  Kec         = -------------------  x 100% 

       A 

Dimana  

Kec : kecernaan nutrien (%) 

A  : konsumsi nutrien pakan (g),  

B  : jumlah nutrien dalam feses (g). 

 

Energi tercerna dihitung dengan cara 

  DE = (A x P) – (B x Q) 

 Dimana: 

  DE : Energi tercerna (K.kal/h) 

  A : Konsumsi bahan kering pakan (kg/h) 

  P : Kandungan energi pakan (K.kal/kg) 

  B : Jumlah bahan kering feses (kg/h) 

  Q : Kandungan energi feses (K.kal/kg) 
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Efisiensi penggunaan pakan (FCR) diperoleh dengan membagi jumlah pakan yang 

dikonsumsi dengan pertambahan berat badan 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Kandungan Nutrien Ransum 

 Proses fermentasi adalah proses yang melibatkan kerja mikroorganisme yang 

menghasilkan enzyme sehingga terjadi perombakan pada bahan yang difermentasi. 

Proses ini akan menghasilkan senyawa yang lebih sederhana sehingga lebih mudah 

dicerna dalam saluran pencernaan. 

Ransum yang mengandung dedak padi yang terfermentasi mengalami 

peningkatan kandungan protein kasar serta terjadi penurunan kandungan serat kasar 

(Tabel 4.1). Meningkatnya jumlah dedak terfermentasi dalam ransum akan 

menyebabkan peningkatan kadar protein kasar. Ransum yang tidak mengandung 

dedak terfermentasi, kandungan protein kasarnya 15,25%, sedangkan ransum yang 

mengandung dedak terfermentasi 50%,  75% dan 100% kandungan protein kasarnya 

masing-masing 16,65%, 17,10% dan 18,31%. Peningkatan kandungan protein kasar 

ini disebabkan oleh adanya pertumbuhan mikroba yang terkandung dalam dedak 

terfermentasi. Promono et al. (2007) mendapatkan bahwa terjadi peningkatan kadar 

gula reduksi dan protein terlarut dari degradasi komponen karbohidrat dan protein 

apada proses fermentasi. Proses fermentasi ini akan menyebabkan peningkatan proses 

perombakan struktur yang komplek menjadi struktur yang lebih sederhana sehingga 

lebih mudah dicerna dalam saluran pencernaan.  
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 Bidura et al. (2008) menyatakan bahwa keuntungan dari fermentasi adalah 

mengubah makromelekul protein menjadi mikromelokul yang mudah dicerna oleh 

ternak. Selanjutnya dikatakan, di samping dapat meningkatkan kandungan protein 

dalam ransum, proses fermentasi dapat meningkatkan kecernaan ransum.  

Tabel 4.1. Kandungan nutrient ransum yang mengandung dedak padi terfermentasi 

Nutrien 
Ransum 

A B C D 

Bahan kering (%) 

Bahan organik (%) 

Protein Kasar (%) 

Serat kasar (%) 

Lemak (%) 

BETN (%) 

TDN (%) 

89,05 

92,79 

15,25 

6,09 

6,09 

54,41 

70,23 

87,67 

93,77 

16,64 

4,57 

6,27 

53,95 

73,77 

89,16 

92,00 

17,10 

5,32 

7,19 

51,54 

73,15 

87,56 

94,03 

18,31 

3,98 

6,09 

53,21 

74,86 

Keterangan: 

1). A: Ransum mengandung dedak padi tanpa fermentasi (100% dedak tidak fermentasi) 

B: Ransum mengandung dedak padi terfermentasi 50% 

C: Ransum mengandung dedak padi terfermentasi 75% 

D: Ransum mengandung dedak padi terfermentasi 100% 

 

 Fermentasi dedak padi juga menyebabkan terjadinya penurunan serat kasar 

pada bahan makanan. Ransum yang mengandung 100% dedak tidak terfermentasi 

kandungan serat kasarnya 6,09% sedangkan ransum yang mengandunga 100% dedak 

terfermentasi kandungan serat kasarnya menurun menjadi 3,98%. Penurunan 

kandungan serat kasar ini disebabkan karena proses fermentasi merombah ikatan 

lignoselulose sehingga senyawa-senyawa karbohidrat komplek seperti serat kasar akan 
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terurai menjadi karbohidrat sederhana yang lebih mudah larut. Vallie et al (1992) 

menyatakan bahwa kapang dan khamir sebagai fermentor mempunyai menghasilkan 

enzim peroksidase ekstraseluler berupa lignin peroksidase dan mangan peroksidase 

yang dapat memecah ikatan-ikatan pada serat sehingga menjadi senyawa yang lebih 

sederhana. 

 Bidura (2012)  yang melakukan penelitian dengan melakukan fermentasi 

terhadap dedak padi mendapatkan bahwa dedak padi yang difermentasi mengalami 

penurunan kadar serat kasar, meningkatkan kandungan protein kasar dan peningkatan 

kandungan energi bruto dedak tersebut. Di samping itu didapatkan juga bahwa 

kecernaan bahan kering dedak padi terfermentasi mengalami peningkatan dari 62,43% 

menjadi 69,13%, sedangkan kecernaan bahan organic dan kecernaan proteinnya 

meningkat masing-masing dari 63,06% menjadi 69,54% dan 67,72% menjadi 70,28%. 

4.2. Penampilan Babi 

 Kenaikan berat badan (PBB) babi yang mendapat ransum yang mengandung 

dedak padi tidak terfermentasi (perlakuan A) sampai saat ini adalah: 0,49 kg/h, 

sedangkan babi yang mendapat ransum yang mengandung 50% dedak padi 

terfermentasi (perlakuan B) adalah 0,54 kg/h, babi yang mendapat ransum 

mengandung 75% dedak padi terfermentasi (perlakuan C) adalah 0,58 kg/h dan babi 

yang mendapat ransum mengandung 100% dedak padi terfermentasi (perlakuan D) 

adalah 0,54 kg/h (Tabel 4.2). Secara statistik babi yang mendapat ransum yang 
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mengandung 75% dan 100% dedak padi terfermentasi lebih besar dari babi yang 

mendapat ransum dedak padi yang tidak terfermentasi. Peningkatan pertumbuhan babi 

yang mendapat ransum mengandung dedak padi terfermentasi disebabkan karena 

fermentasi dedak padi akan menyebabkan perombakan senyaea komplek menjadi 

senyawa yang lebih sederhana sehingga kecernaan pakan menjadi lebih tinggi. 

Meningkatnya kecernaan pakan akan menyebabkan ternak mendapat nutrien yang 

lebih banyak sehingga pertumbuhannya lebih cepat. 

Tabel 4.2. Penampilan babi yang mendapat pakan yang mengandung dedak 

padi terfermentasi 

Variabel 
Perlakuan 

1)
 

A B C D 

Kenaikan berat badan (kg/h) 0,49 0,54 0,58 0,54 

Konsumsi BK (kg/h) 

Konsumsi bahan organik (kg/h) 

Konsumsi protein (g/h) 

Konsumsi serat kasar (g/h) 

1,31 

1,21 

199,78 

79,77 

1,38 

1,29 

229,63 

63,07 

1,46 

1,34 

249,66 

71,29 

1,36 

1,28 

249,02 

54,13 

FCR 2,79 2,56 2,51 2,51 

Keterangan: 

1). A: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi tanpa fermentasi 

B: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi terfermentasi 50% 

C: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi terfermentasi 75% 

D: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi terfermentasi 100% 
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Hasil ini sejalan dengan yang didapatkan oleh Bidura (2012) yang meneliti 

penggunaan dedak padi terfermentasi pada ternak itik yang memperoleh hasil bahwa 

kenaikan berat badan itik yang diberikan ransum mengandung 30% dedak tidak 

fermentasi adalah 739,62 g/h, sedangkan itik yang diberikan ransum yang 

mengandung 30% dedak padi terfermentasiadalah 886,18 g/h. 

Konsumsi ransum babi yang mendapat perlakuan A adalah: 1,27 kg/h, 

sedangkan konsumsi ransum pada perlakuan B, C dan D ada kecenderungan 

meningkat namun secara statistik tidak berbeda dengan perlakuan A (P>0,05).  

Dengan konsumsi ransum yang semakin meningkat tersebut akan menyebabkan babi 

mendapatkan nutrien dengan jumlah yang lebih tinggi. 

 Konsumsi bahan organik tidak mengalami peningkatan pada ransum yang 

mengandung dedak padi terfermentasi, tetapi terjadi peningkatan konsumsi protein 

dari 199,78 g/h menjadi 249 g/h pada ransum yang mengandung dedak padi 

terfermentasi. Konsumsi serat kasar terjadi penurunan dari 79,77 g/h menjadi 54,13 

g/h. Penurunan konsumsi serat ini disebabkan karena terjadi penurunan kandungan 

serat kasar pada ransum yang mengandung dedak padi terfermentasi.   

 Efisiensi penggunaan pakan yang dihitung dari perhitungan FCR mendapatkan 

bahwa penggunaan dedak padi terfermentasi dalam ransum dapat meningkatkan 

efisiensi penggunaan ransum. Hal ini tercermin dari semakin menurunnya nialai FCR 

pada babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi terfermentasi. FCR pada 
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babi perlakuan A adalah: 2,79, sedangkan nilai FCR pada perlakuak B, C dan D 

berturut-turut adalah: 2,56;  2,51 dan 2,51. 

4.3. Kecernaan Pakan. 

 Pengukuran kecernaan pakan dilakukan dengan metode koleksi total yaitu 

dengan mengukur jumlah konsumsi pakan dan menampung jumlah kotoran dalam 

kurun waktu yang sama yairu selama satu minggu. Selanjutnya akan dilakukan 

analisis terhadap kandungan nutrien ransum dan kandungan nutrien dari kotoran. Dari 

data tersebut dapat dihitung kecernaan bahan kering ransum dan kecernaan nutrien.  

Kecernaan bahan bahan kering dan kecernaan bahan organik ransum 

mengalami peningkatan dengan meningkatnya penggunaan dedak padi terfermentasi. 

Ransum yang tidak mengandung dedak padi terfermentasi mempunyai kecernaan 

bahan organik 62,14% sedangkan ransum yang mengandung 100% dedak padi 

terfermentasi kecernaan bahan keringnya 67,53% (Tabel 4.3). Sejalan dengan 

kecernaan bahan kering kecernaan bahan organik juga meningkat dari 66,84% menjadi 

68,24% pada ransum dengan 100% dedak padinya terfermentasi. Peningkatan 

kecernaan ini disebabkan karena pada dedak padi terfermentasi terjadi perombakan 

senyawa-senyawa komplek menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga 

mempunyai kelarutan yang lebih tinggi.  Dengan kelarutan yang lebih tinggi maka 

kecernaannya juga mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
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pendapat Hendraningsih (2005) yang menyatakan bahwa fermentasi akan merombak 

struktur senyawa menjadi lebih sederhana sehingga lebih mudah dicerna oleh ternak. 

Tabel 4.3. Kecernaan nutrien ransum yang mengandung dedak padi  

terfermentasi 

Variabel 
Perlakuan 

1)
 

A B C D 

Kecernaan bahan kering (%) 62,14 64,24 65,02 67,53 

Kecernaan bahan organik (%) 

Kecernaan protein (%) 

66,84 

67,15 

67,38 

68,33 

67,54 

69,61 

68,24 

69,90 

Keterangan: 

1). A: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi tanpa fermentasi 

B: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi terfermentasi 50% 

C: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi terfermentasi 75% 

D: Babi yang mendapat ransum mengandung dedak padi terfermentasi 100% 

 

 Di samping terjaddi peningkatan kecernan bahan kering dan bahan organik 

juga terjadi peningktan kecernaan protein ransum. Ransum yang mengandung dedak 

padi tanpa fermentasi mempunyai kecernaan protein 67,15%. Ransum yang 

mengandung 100% dedak padi terfermentasi, kecernaan proteinnya meningkat 

menjadi 69,90%.  
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:  

1. Penggunaan dedak padi terfermentasi pada ransum babi dapat meningkatkan 

kandungan protein dan TDN ransum, sedangkan terjadi penurunan kandungan 

serat kasar. 

2.  Penggunaan dedak padi terfermentasi dalam ransum babi meningkatkan 

kecernaan bahan organik, kecernaan bahan kering dan kecernaan protein 

pakan. 

3. Terjadi peningkatan pertumbuhan babi yang mendapat ransum mengandung 

dedak padi terfermentasi. 

4. Ransum yang mengandung dedak padi terfermentasi mempunyai efisiensi 

penggunaan ransum yang lebih baik, yang ditunjukan oleh penurunan FCR 

ransum. 

5.2. Saran 

 Untuk meningkatkan nilai nutrisi pakan maka dapat dilakukan dengan 

melakukan fermentasi pada bahan makanan terutama pada bahan yang sulit dicerna 

seperti dedak padi.  
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